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ABSTRAK 

Laylatul Maruroh, “Literasi Digital Guru Pada Kelompok Kerja Guru 

(KKG) Kelas 4 Di Kecamatan Tempel”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Sunan Kalijaga, 

2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi kegiatan pelatihan 

literasi digital yang dilakukan KKG Kelas 4 Kecamatan Tempel untuk meningkatkan 

keterampilan digital  guru kelas 4 Kecamtan Tempel. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan gaya penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tema penelitian ini 

adalah Ketua KKG Kelas 4 di Kecamatan Tempel, Pengurus dan anggota KKG Kelas 4 

di Kecamatan Tempel. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka pelatihan literasi digital 

antara lain: Latihan pengenalan media digital, pendistribusian konten digital, latihan 

download, pembuatan konten digital dan latihan berbagi konten digital dengan 

menggunakan aplikasi digital seperti Google Classroom, aplikasi Google Meet, Zoom 

Meeting, WhatsApp sebagai media proses belajar mengajar YouTube. Temuan 

menunjukkan bahwa  program literasi digital memiliki tingkat keberhasilan sebesar 

80%, namun belum 100% berhasil karena 20% guru tergolong memiliki kemampuan 

IT yang  rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pelatihan literasi digital KKG dapat meningkatkan literasi digital. Keterampilan digital 

guru  dalam mengembangkan pembelajaran menuju sistem digital sebagai media 

pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan sebelum 

mengikuti pelatihan. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Kelompok Kerja Guru (KKG) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era di mana teknologi digital semakin merasuk ke dalam berbagai 

aspek kehidupan, konsep literasi digital menjadi sangat penting. Literasi digital 

tidak lagi hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan perangkat 

keras atau perangkat lunak digital, tetapi mencakup keterampilan yang lebih 

kompleks dalam mengelola, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari 

berbagai platform digital. 

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

menggunakan teknologi digital secara efektif untuk mencari, menilai, 

mengelola, dan berkomunikasi dengan informasi. Konsep ini tidak hanya 

mencakup keterampilan teknis dasar seperti penggunaan perangkat lunak atau 

navigasi internet, tetapi juga kemampuan untuk memahami implikasi sosial, 

etika, dan keamanan dari penggunaan teknologi tersebut. Paul Gilster dalam 

bukunya "Digital Literacy" menjelaskan literasi digital merupakan kemampuan 

yang sangat penting dalam menghadapi era informasi yang terus berkembang. 

Literasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dan sumber yang sangat luas, 

yang dapat diakses melalui piranti komputer dan internet. Artinya, individu 

yang melek digital tidak hanya mampu mengoperasikan perangkat dan aplikasi 

teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menavigasi, mengevaluasi, 

dan mengelola informasi secara efektif.2 

Seseorang perlu melakukan literasi digital karena kemampuan ini 

menjadi krusial dalam menghadapi dunia yang semakin terhubung secara 

digital. Literasi digital memungkinkan individu untuk mengakses informasi 

dengan cepat dan efisien dari berbagai sumber online. Lebih dari sekadar 

menemukan informasi, literasi digital melibatkan kemampuan untuk menilai 

dan mengkritisi keaslian serta relevansi informasi yang ditemukan, membantu 

dalam menghindari penyebaran berita palsu atau tidak akurat yang dapat 

mempengaruhi pemahaman dan keputusan. Selain itu, literasi digital 

memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara efektif melalui berbagai 

platform digital, memperluas jangkauan interaksi personal dan profesional. 

Pengembangan keterampilan dalam mengelola informasi, pemecahan masalah, 

dan kreativitas dalam penggunaan teknologi digital juga merupakan hasil 

langsung dari literasi digital, yang sangat penting dalam meningkatkan peluang 

 
2 Kemdikbud, Materi Pendukung Literasi Digital (Jakarta, 2017). 
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pendidikan dan karier. Selain aspek praktis, literasi digital juga mencakup 

pemahaman tentang keamanan digital dan etika online, membantu individu 

untuk melindungi privasi mereka sendiri dan berpartisipasi secara positif dalam 

lingkungan digital yang semakin kompleks. Dengan demikian, literasi digital 

bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi fondasi yang penting untuk 

partisipasi yang efektif dan bertanggung jawab dalam masyarakat digital 

modern.3 

Komponen utama literasi digital meliputi pemahaman teknologi, yaitu 

pengetahuan dasar tentang perangkat keras dan lunak; keterampilan pencarian 

informasi, yang melibatkan kemampuan untuk menemukan dan mengevaluasi 

informasi secara kritis; serta etika digital, yang mencakup kesadaran akan hak, 

kewajiban, dan keamanan di dunia digital. Selain itu, pembuatan konten digital 

memungkinkan individu untuk menghasilkan dan berbagi informasi dalam 

berbagai format digital dengan memperhatikan hak cipta. Komunikasi dan 

kolaborasi digital adalah kemampuan untuk bekerja dan berkomunikasi dengan 

orang lain melalui platform digital. Terakhir, pemecahan masalah digital 

melibatkan keterampilan untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah teknis 

yang terkait dengan penggunaan teknologi. Menguasai komponen-komponen 

ini sangat penting untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.4 

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah sebuah forum atau wadah yang 

dibentuk untuk meningkatkan kompetensi profesional guru melalui kegiatan 

kolaboratif dan pembelajaran bersama. KKG biasanya terdiri dari guru-guru 

dari jenjang pendidikan yang sama atau mata pelajaran yang serupa dan 

bertujuan untuk mendukung peningkatan kualitas pengajaran serta 

pembelajaran di sekolah. Dalam KKG, guru-guru dapat berbagi pengalaman, 

strategi pengajaran, dan berbagai praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan yang sering dilakukan dalam KKG meliputi 

diskusi kelompok, workshop, pelatihan, dan kegiatan lain yang berfokus pada 

pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan penilaian. Dengan 

adanya KKG, diharapkan guru dapat terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka, sehingga dapat memberikan pendidikan yang lebih baik 

kepada siswa.5 

 
3 Dumaris E Silalahi, Literasi Digital Berbasis Pendidikan Teori, Praktek Dan 

Penerapannya (Padang Sumatera Barat: Pt. Global Eksekutif Teknologi, 2022), Hlm.15. 
4 Bawden, “Origins and concepts of digital literacy." In Lankshear, C. & Knobel, M. 

(Eds.), Digital Literacies: Concepts, Policies and Practices,” New York Peter Lang, 2008. 
5 Kemdikbud RI, Panduan Pembentukan dan Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 
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Kelompok Kerja Guru (KKG) memainkan peran penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan dengan menyediakan platform bagi guru 

untuk terus mengembangkan kompetensi profesional mereka melalui pelatihan, 

diskusi, dan berbagi pengalaman. KKG memungkinkan guru untuk 

berkolaborasi dan berbagi pengetahuan serta praktik terbaik dalam pengajaran, 

yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Melalui 

KKG, guru dapat beradaptasi lebih mudah terhadap perubahan kebijakan 

pendidikan dan teknologi baru, serta memecahkan masalah pengajaran secara 

kolektif. Ini juga memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional 

berkelanjutan, yang membantu meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

guru. Dengan demikian, KKG tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran 

tetapi juga membangun jaringan profesional yang mendukung pertumbuhan 

dan inovasi dalam pendidikan.6 

Kelompok Kerja Guru (KKG) dan literasi digital memiliki hubungan 

yang erat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. KKG, 

sebagai forum kolaboratif untuk guru, dapat berfungsi sebagai wadah untuk 

berbagi pengetahuan dan keterampilan terkait teknologi digital. Melalui KKG, 

guru dapat belajar dan berdiskusi tentang penggunaan teknologi dalam 

pengajaran, strategi pencarian dan evaluasi informasi digital, serta pembuatan 

konten pembelajaran yang interaktif. Selain itu, KKG juga dapat menjadi 

tempat untuk memperdalam pemahaman tentang etika digital dan keamanan 

data. Dengan demikian, KKG dapat berperan penting dalam memperkuat 

literasi digital di kalangan guru, yang pada gilirannya akan membantu mereka 

untuk lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia 

digital.7 

Kelas 4 menandai fase krusial dalam pendidikan dasar di mana siswa mulai 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan belajar secara mandiri. Guru-

guru di tingkat ini memiliki peran yang sangat penting karena mereka tidak hanya 

bertanggung jawab untuk memperkenalkan tetapi juga mengoptimalkan 

penggunaan teknologi digital sebagai alat pembelajaran yang efektif. Fokus pada 

Kelompok Kerja Guru (KKG) kelas 4 di Kecamatan Tempel memungkinkan 

penelitian untuk mengeksplorasi sejauh mana literasi digital dimiliki oleh para 

guru dalam konteks integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran sehari-

hari mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan literasi 

 
6 Sahabuddin R, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
7 Ribble M, “Digital Citizenship in Schools: Nine Elements All Students Should Know,” 

D.C.: ISTE, 2018. 



4 
 

digital di kalangan guru, serta potensi solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Dengan demikian, peningkatan literasi digital di antara guru KKG dapat memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap pengalaman belajar siswa, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia digital yang semakin 

kompleks. 

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menginvestigasi tingkat literasi digital 

yang dimiliki oleh guru-guru di Kelompok Kerja Guru (KKG) kelas 4 di 

Kecamatan Tempel. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana guru-guru di tingkat ini menggunakan dan 

mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik pembelajaran mereka sehari-

hari. Dengan menganalisis literasi digital mereka, skripsi ini juga berusaha untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam memperkuat 

kompetensi digital guru, serta dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam upaya meningkatkan efektivitas pendidikan di tingkat dasar, 

khususnya di Kecamatan Tempel. 

Penelitian tentang literasi digital guru pada Kelompok Kerja Guru (KKG) 

kelas 4 di Kecamatan Tempel sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini. 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, kemampuan literasi digital bagi 

guru bukan lagi sekadar tambahan, melainkan menjadi kebutuhan esensial dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki literasi digital yang 

baik dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran, 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berdaya guna bagi 

siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi penting dalam 

memahami sejauh mana guru-guru kelas 4 di Kecamatan Tempel siap menghadapi 

tantangan teknologi masa depan. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk 

pengembangan program pelatihan atau kebijakan pendidikan yang mendukung 

peningkatan literasi digital guru, serta memperkuat profesionalisme pendidikan di 

tingkat lokal maupun nasional. 

Pembaruan penelitian ini menyoroti pentingnya literasi digital bagi guru-

guru yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) kelas 4 di Kecamatan 

Tempel. Dalam konteks pendidikan yang semakin terdigitalisasi, kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

menjadi krusial. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar guru memiliki kesadaran akan pentingnya literasi digital, namun masih 

terdapat tantangan dalam penerapan teknologi secara efektif dalam pembelajaran 

sehari-hari. Selain itu, penelitian juga menyoroti upaya-upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan literasi digital guru, seperti pelatihan dan 

workshop yang diselenggarakan secara rutin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan konstruktif bagi pengembangan kebijakan pendidikan serta 
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program pengembangan profesionalisme guru dalam hal literasi digital di tingkat 

lokal maupun nasional. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul "LITERASI DIGITAL GURU PADA KELOMPOK 

KERJA GURU (KKG) KELAS 4 DI KECAMATAN TEMPEL". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian diatas. Maka peneliti 

merumuskan masalah “Bagaimana Literasi Digital Guru Pada Kelompok Kerja 

Guru (KKG) Kelas 4 di Kecamatan Tempel”. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui literasi digital guru se Kelompok Kerja Guru 

(KKG) Kelas 4 di Kecamatan Tempel. 

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

praktis dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diperoleh sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan ilmu di 

bidang pendidikan untuk memperbaiki kekurangan dan 

mempertahankan kelebihan di dunia pendidikan terutama pada 

literasi digital. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan 

masukan untuk pihak sekolah sebagai salah satu alternative 

dalam literasi digital. 

2) Bagi Guru 

Hasil dari adanya penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan literasi digital 

pada siswa. 
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3) Bagi Siswa  

Dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

4) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan serta pengalaman mengenai 

kemampuan guru dalam literasi digital.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang berjudul “Literasi Digital Guru 

Se Kelompok Kerja Guru (KKG) Kelas 4 di Kecamatan Tempel” dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

Kegiatan pelatihan literasi digital KKG Kelas 4 di Kecamatan Tempel 

telah banyak membantu guru dalam meningkatkan kualitas profesionalisme 

dan kompetensi guru kelas 4 di Kecamatan Tempel. Pelatihan kegiatan yang 

dilaksanakan dalam kegiatan untuk meningkatkan literasi digital yaitu berupa: 

pengenalan media digital, pengkomunikasikan konten digital, praktik dalam 

mengunduh file berupa video atau gambar, pembuatan konten digital dan 

praktek berbagai konten digital dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi digital 

seperti google classroom, google meet, zoom meeting, whatsapp dan aplikasi 

youtube sebagai media proses pembelajaran guru kelas 4, kegiatan pelatihan 

literasi didgital yang dilaksanakan oleh KKG Kelas 4 di Kecamatan Tempel 

dikatakan 85% telah berhasil dilaksanakan. Dilihat dari guru kelas 4 itu sendiri 

bahwa setelah mengikuti pelatihan ada beberapa guru yang sudah 

menunjukkan peningkatan kemampuan literasi digital yang jauh lebih baik 

dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan tersebut. Kegiatan pelatihan literasi 

digital pada KKG Kelas 4 di Kecamatan Tempel sangat berperan dalam 

peningkatan kemampuan literasi digital guru dalam perkembangan yang 

berlanjut yang berkaitan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai alat kemajuan dalam proses pembelajaran. Pelatihan 

literasi digital tidak 100% berhasil akan tetapi melalui kegiatan tersebut guru 

lebih terbuka dalam hal kemajuan teknologi pada era saaat ini sehingga dalam 

penyampaian pada proses pembelajaran kepada siswa lebih menarik dan tidak 

cenderung membosankan. Manfaat dari pelatihan litersi digital diantaranya 

adalah : (1) Guru mampu memanfaatkan internet sebagai sumber media 

pembelajaran, (2) Guru kelas 4 di Kecamatan Tempel dapat melaksanakan 

pembelajaran daring dengan melalui whatsapp,  google form, google 

classroom, google meet, (3) Guru kelas 4 mampu membuat konten digital pada 

materi pembelajaran. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Pada penelitia ini, peneliti sangat menyadari bahwa masih terdapat 

banyak keterbatasan dalam melakukan penelitian. Walaupun peneliti sudah 

melaksankaan dengan maksimal, akan tetapi masih ada beberapa kendala yang 

dialami ketika melakukan penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang 

dialami peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Keterbatasan Waktu 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil waktu secukupnya untuk 

melakukan penelitian dalam mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlikan oleh peneliti. Peneliti melakukan penelitian KKG di Kecamatan 

Tempel untuk mengumpulkan data kurang lebih 2 bulan mulai dari izin 

riset, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Keterbatasan Narasumber 

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengalami keterbatasan 

narasumber dikarenakan wawancara penelitian ini memerlukan banyak 

waktu sedangkan disisi lain narasumber memiliki kesibukan lain, baik itu 

narasumber yang memiliki tugas dinas yang tidak bias ditinggalkan 

ataupun narasumber yang ada di sekolah sedang mengajar di kelas. Dengan 

demikian keterbatasan itu menjadikan wawancara yang dilakukan kurang 

efektif. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari bahwa pada saat pelakukan penelitian ini peneliti 

mempunya keterbatasan kemampuan dan pengetahuan baik dari segi 

keilmuan yang dimiliki peneliti dan sistematika pembahasan. Akan tetapi 

hal tersebut dapat diatasi dengan usaha yang dilakukan peneliti agar dapat 

menyelesaikan dengan maksimal sesuai dengan arahan dan bimbingan dari 

dosen pembimbing. Banyaknya hambatan pada saat proses penelitian yang 

di hadapi tidak menghalangi peneliti untuk bersyukur atas terselesainya 

penelitian ini.  

C. Saran  

Dengan memperhatikan urain-uraian di atas, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan KKG kelas 4 di Kecamatan Tempel sebaiknya 

dilakukan pertemuan tidak hanya 1 bulan sekali, melaikan biSA 

1 bulan 2 kali pertemuan kegiatan KKG. Penambahan 

pertemuan tersebut agar dapat lebih mengoptimalkan fungsi 

KKG, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan literasi 

digital guru kelas 4 di Kecamatan Tempel. 

2. KKG kelas 4 di Kecamatan Tempel sebaiknya mengadakan 

kegiatan seminar dengan tema seputar kompetensi yang 
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berkaitan dengan kemampuan literasi digital dengan 

mendatangkan narasumber atau pakar ahli yang berkompeten. 

Seminar yang diadakan tentunya adan berpengaruh dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam literasi 

digital. 

3. Kegiatan KKG Kelas 4 di Kecamatan Tempel yang dilakukan 

secara bergilir ( semua sekolah mendapatkan jatah sebagai tuan 

rumah sesuai jadwal). Tentu saja akan terasa tidak 

membosankan dan dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam 

mengikuti kegiatan KKG. 

4. Sarana dan prasarana di dalam kegiatan KKG Kelas 4 di 

Kecmatan Tempel perlu dilengkapi dengan laptop dan LCD atau 

mempunyai sendiri khusus digunakan saat kegiatan KKG 

dikarenakan ada beberapa sekolah yang masih belum 

menggunakan LCD tujuan tersebut agar kegiatan dapat berjalan 

dengan lebih efektif dan efisien. 
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